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Abstrak 
Pentingnya pengetahuan prokes 3M terhadap perilaku 3M dalam pemutus rantai 
penularan penyakit infeksi terutama Covid-19. Protokol kesehatan yang harus dilakukan 
oleh semua lapisan masyarakat saat beraktivitas dikenal dengan sebutan 3M (mencuci 
tangan, memakai masker dan menjaga jarak). Penelitian ini bertujuan untuk diketahuinya 
hubungan antara tingkat pengetahuan prokes 3M dengan perilaku 3M pada satpam bank 
di Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat. Metodologi penelitian ini adalah analitik 
dengan desain cross sectional. Populasi penelitian ini adalah Satpam Bank di Kabupaten 
Sintang yang aktif bertugas dan bersedia mengisi kuisioner pada Desember 2021 hingga 
Mei 2022. Data univariat akan disajikan dalam bentuk tabel (karakteristik, frekuensi dan 
fersentase). Data bivariat akan ditampilkan dalam bentuk tabel dan dianalisis dengan 
crosstab (tabulasi silang) dan uji chi square. Pada uji chi square diperoleh nilai 
signifikansi (p value) < 0,05 yang artinya terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan 
3M terhadap perilaku 3M Terkait COVID-19 Pada Satpam Bank di Kabupaten Sintang, 
Kalimantan Barat. 
 
Kata Kunci: Pengetahuan, Perilaku, 3M, Protokol kesehatan, Covid-19. 
 

Abstract 
The importance of knowledge of the 3M health protocols on 3M behavior in breaking the 
chain of infectious disease transmission, especially Covid-19. Health protocols that 
should be followed by all layers of society during activities are known as the 3M (washing 
hands, wearing masks, and maintaining distance). This research aims to determine the 
relationship between the level of knowledge of the 3M health protocols and 3M behavior 
among bank security guards in Sintang Regency, West Kalimantan. The research 
methodology used is analytical with a cross-sectional design. The study population 
consists of bank security guards in Sintang Regency who are actively on duty and willing 
to fill out a questionnaire from December 2021 to May 2022. Univariate data will be 
presented in tabular form (characteristics, frequencies, and percentages). Bivariate data 
will be displayed in tables and analyzed using cross-tabulation and the chi-square test. In 
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the chi-square test, a significance value (p-value) of < 0.05 is obtained, indicating a 
relationship between the knowledge level of the 3M health protocols and 3M behavior 
related to COVID-19 among bank security guards in Sintang Regency, West Kalimantan. 
 
Keywords: Knowladge, Behavior, 3M, Healty Protocol, Covid-19 
 
PENDAHULUAN  

Berdasarkan KeputusansMenterijKesehatanmRepublikkIndonesiamNomor HK. 01 
07/MENKES/382/2020 tentang penerapanlprotokolkkesehatan0(prokes) bagi 
masyarakat9guna9mengatasi9penularan penyakit. Protokol kesehatan yangpharus 
dilakukanp oleh lsemuaklapisan masyarakatp saat beraktivitask dikenal8dengan 
sebutanj3M (mencuci0tangan, memakaiymasker0dan7menjagajjarak). Kepatuhan 
penerapan prokes 3M ini akan berdampak terhadap penanggulangan penyebaran penyakit 
(Kamasturyani, 2021). Protokol kesehatan wajib dilaksanakan saat masyarakat 
melakukan aktivitas di luar rumah (Asyraini et al., 2022). Pekerja baik dalam berbagai 
sektor tentu perlu menerapkan protokollkesehatanldalamlbekerja. 
Masyarakatlharusomenyesuaikanidirikdenganlpolalkehidupan di eralpandemilCovid-19. 
Salah satunya ialah dengan menerapkan polalkebiasaan baru tentang disiplin protokol 
kesehatan yang bertujuan untuk mengurangi penularan wabah virus (Covid, 19 C.E.).  

Penelitian yang dilakukan di Jepang pada tahun 2020 didapatkan prevalensi 
penggunaan masker sebesar 80,9% dengan tingkat kepatuhan berkisar 38,3% sampai 
83,5% namun hanya 23,1% yang sesuai dengan rekomendasi WHO (Machida et al., 
2020). Badan Pusat Statistik pada Juli 2021 melakukan survei perilaku masyarakat 
terhadap protokol2kesehatanl3Mmyaitukmenggunakanl1 masker, 2 masker, cuci tangan 
dengan sabun dan menjaga jarak. Berdasarkan survei tersebut untuk tingkat kepatuhan 
menggunakan 1 masker secara nasional, Jawa-Bali dan luar Jawa-Bali berturut- turut 
sebagai berikut 88,6%; 90,5% dan 83,8%. Kemudian untuk tingkat kepatuhan 
menggunakan 2 masker secara nasional, Jawa-Bali dan luar Jawa-Bali berturut- turut 
sebagai berikut 54,5%; 61,4%; dan 37,2%. Lalu tingkat kepatuhan dalam 
mencuci7tanganjdenganksabungataubmenggunakan handlsanitizerjsecara nasional, 
Jawa-Bali dan luar Jawa-Bali berturut-turut sebagai berikut 74,8%; 78,6%; dan 65,4%. 
Terakhir untuk kepatuhan dalam menjaga jarak minimal 2 meter secara nasional, Jawa-
Bali dan luar Jawa-Bali berturut-turut sebagai berikut 66,7%; 71,1%; dan 55,9%. Hasil 
monitoring kepatuhan terhadap protokol kesehatan 25 Juli 2021 untuk provinsi 
Kalimantan Barat pada kategori penggunaan masker kepatuhannya dengan persentase 
rata-rata sebesar 50,9% dan kategori kepatuhan menjaga jarak dan menghindari 
kerumunan persentase rata-rata sebesar 52%. 

Masa pandemi ini pemerintah Indonesia melalui Gugus Tugas 
PercepataniPenangan Virus1 Covid-19 ltelah mencatatlsebanyak 4.123.617 kasus Covid-
19 perl Septemberk 20216. Penyebaran virus Covid-19 saat ini semakin 
mengkhawatirkan, bahkan penyebaran telah berkembang di area perkantoran. Kota 
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Sintang merupakan salah satu kota di Indonesia dengan tingkat penularani virus Covid-
19 yang cukup tinggi, hingga September 2022 jumlah kasus Covid-19 di Kota Sintang 
sebanyak 477 kasus terkonfirmasi. Risiko penularan penyakit rentan terjadi pada pekerja 
yang sering berinteraksi dengan orang lain, misalnya saja pada petugas keamanan seperti 
satpam bank yang harus berjaga 24 jam. Petugas keamaan dapat dikatakan sebagai garda 
terdepan dam lembaga perbankan. Satpam bertugas mengatur keamanan dan ketertiban 
nasabah (Perdana et al., 2020a). Sebagai orang pertama yang bertemu dengan nasabah 
tentu risiko penularan penyakit tidak dapat dihindari. 

Berdasarkan uraian diatas dan menilai pentingnya prokes 3M sebagainupaya 
pencegahanmpenularan infeksi terutaman Covid-19, peneliti ingin melakukan penelitian-
denganujudulmHubunganlTingkatpPengetahuanb3M terhadap Perilaku 3M Terkait 
COVID-19 pada Satpam Bank Di Kabupaten Sintang Kalimantan Barat. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross 
sectional. Penelitian dilaksanakan pada Satpam Bank di Kabupaten Sintang Kalimantan 
Barat, mulai dari Juni 2021- Mey 2022. Pada perhitungan sampel menggunakan Rumus 
Slovin didapatkan jumlah populasi yaitu 48 orang, namun dilapangan hanya mendapatkan 
42 orang responden.Metode pengukuran yang digunakan bertujuan untuk menilai tingkat 
pengetahuan satpam bank dengan penerapan perikaku satpam bank terhadap prokes 3M 
terkait Covid-19. Variabel yang terdapat di dalam penelitian ini yaitu variabel bebas yang 
berisi tentang pengetahuan prokes 3M dan variable terikatnya berupa perilaku prokes 3M 
terkait Covid-19. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan membagikan 
kuisioner kemudian di isi oleh responden. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
uji statistic chi-square dengan batas kemaknaan p < 0,05. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan Tabel 1 KarakteristiklResponden pada penelitiankyaitu, seluruh 
respondenkadalahoberjenis kelamin laki – laki dengan jumlah 42 orang (100%). Usia 
responden dikategorikan menjadi empat, yaitu responden yang beusia 20 – 30 tahun 
berjumlah 11 orang (26,2%), usia 31 – 40 tahun berjumlah 15 orang (35,7%), usia 41 – 
50 tahun berjumlah 5 orang (11,9%), dan yang berusia >50 tahun berjumlah 11 orang 
(26,2%). Tingkat pendidikan responden dikategorikan menjadi tiga, responden dengan 
tingkat pendidikan SMP berjumlah 11 orang (26,2%), tingkat pendidikan SMA/SMK 
berjumlah 13 orang (31,0%), dan tingkat pendidikan D3 berjumlah 18 orang (42,9%). 
Asal suku bangsa responden dalamspenelitianaini yaitu, responden yang berasal dari suku 
Melayu berjumlah 20 orang (47,6%), responden yang berasal dari suku Bugis berjumlah 
4 orang (9,5%), dan responden yang berasal dari suku Dayak berjumlah 18 orang (42,9%). 

Tabelk2 mengenai tingkat pengetahuan 3M terkait Covid-19 diperoleh hasil 
sebagai berikut, responden yang mempunyai pengetahuan baik berjumlah 22 orang 
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(52,4%) dan responden yang mempunyai pengetahuan kurang berjumlah 20 orang 
(47,6%). 

Tabel 3 mengenai tingkat perilaku 3M Covid-19 responden diperoleh hasil 
sebagai berikut, responden yang mempunyai perilaku baik berjumlah 28 orang (52,4%) 
dan responden yang mempunyai perilaku kurang berjumlah 14 orang (47,6%). 

jTabel 4 dapatjdiketahuijbahwajdari 42 orangjrespondenlyang mempunyai 
pengetahuankbaik dengankperilakuobaikpberjumlah 21 orang (50%) serta responden 
yang mempunyaijpengetahuanjbaikjdenganlperilaku kurang berjumlah 1 orang (2,4%). 
Sedangkanmrespondenoyang mempuyailpengetahuan kurangkdengan perilaku baik 7 
orang (16,7%) dan responden yang mempunyai pengetahuan kurang dan perilaku kurang 
berjumlah 13 orang (31,0). Pada uji chii-square didapatkan nilai signifikan (p value) 
<0,05 yang artinya terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan 3M dan perilaku 3M 
terkait Covid-19 pada Satpam Bank Kabupaten Sintang Kalimantan Barat. 
 

Tabel 1 Karakteristik Responden 
Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki – laki 42 100 
Perempuan 0 0 
Usia 
20 – 30 tahun 11 26,2 
31 – 40 tahun 15 35,7 
41 – 50 tahun 5 11,9 
>50 tahun 11 26,2 
Tingkat Pendidikan 
SMP 11 26,2 
SMA/SMK 13 31,0 
D3 18 42,9 
Suku Bangsa 
Melayu 20 47,6 
Bugis 4 9,5 
Dayak 18 42,9 
TOTAL 42 100 

 
Tabelk2lTingkatbPengetahuan 3M 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 
  Baik 22 52,4 
  Kurang 20 47,6 

Total 42 100 
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Tabel 3 Tingkat Perilaku 3M 
Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

  Baik 28 52,4 
  Kurang 14 47,6 

Total 42 100 
 
 

Tabel 4 Hubungan Tingkat Pengetahuan 3M Terhadap Perilaku 3M Terkait 
Covid-19 

Pengetahuan 
Perilaku 

Jumlah 
P (sig) Baik Kurang 

f % f % f % 
Baik 21 50,0 1 2,4 22 52,4 

0,000 Kurang 7 16,7 13 31,0 20 47,6 
Total 28 77,7 14 33,3 42 100  

 
Pembahasan 

Jumlah responden pada penelitiankinihadalah 42 orangoSatpam Bank yang ada di 
Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat. Seluruh responden pada penelitian ini adalah 
Satpam Bank berjenis kelamin laki – laki. Usialrespondenlpadalpenelitian inilmayoritas 
berusia 31 – 40 tahunldenganljumlah 15 orang (35,7%), kemudian usia 20 – 30 tahun 
berjumlah 111 orang (26,2%), usia >50 tahun berjumlah 11 orang (26,2%), serta usia 41 
– 50 tahun berjumlah 5 orang (11,9%). Tingkat pendidikan responden terbanyak adalah 
tingkat SMA/SMK dengan jumlah 18 orang (42,9%), disusul oleh tingkat pendidikan D3 
dengan jumlah 13 orang (31,0%), dan tingkat pendidikan terrendah adalah SMP dengan 
jumlah 11 orang (26,2%). Suku bangsa responden mayoritas adalah suku Melayu dengan 
jumlah 20 orang (47,6%), kemudian suku Dayak dengan jumlah 18 orang (42,9%), dan 
suku Bugis berjumlah 4 orang (9,5%). 

Penelitian ini menilai tentang pengetahuan 3M terkait Covid-19 (menggunakan 
masker, menjaga jarak, mencuci tangan) pada Satpam Bank di Kabupaten Sintang, 
Kalimantan Barat. Hasil penelitian ini menunjukkan Sebagian besar responden 
berpengetahuan baik terhadap 3M terkait Covid-19. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 
responden yang mempunyai pengetahuan baik, yaitu berjumlah 22 orang (52,4%). 
Sedangkan responden yang pengetahuannya kurang berjumlah 20 orang (47,6%). 

Pengetahuan yang dimiliki terhadap 3M terkait Covid-19 dipengaruhi oleh banyak 
factor (Anggreni & Safitri, 2020). Faktor–faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
Menurut Notoatmodjo yaitu Pendidikan, umur, pekerjaan dan factor eksternal lainnya.12 
Selain itu menurut Budiman, umur mempengaruhi daya tangkap dan pola piker seseorang, 
karena dengan bertambahnya umur akan menyebabkan berkembangnya pola piker dan 
daya tangkap sehingga pengetahuan juga semakin bertambah. Sedangkan menurut 
Sedkauoui (SEDKAOUI, 2019)lsehingga usia produktif adalah dewasa yang aktif dalam 
kegitan sehinggapmendukungldalamlproses belajarldanlmengingat 
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informasilyangldiperoleh, akanltetapi saat menjelang usia lanjut kemampuan seseorang 
dalam menerima dan mengingat informasi pengetahuan akan berkurang. 

Padanpenelitianjinikresponden dengan pendidikan tertinggi adalah lulusan D3 
dengan jumlah 18 orang (42,9%), kemudian disusul oleh lulusan SMA/SMK denhan 
jumlah 13 orang (31,0%), dan jumlah terkecil adalah lulusan SMP yaitu sebanyak 11 
orang (26,2%). Pengetahuan selain diperoleh dari pendidikan formal, juga dapat 
diperoleh dari orang lain ataupun media massa, seperti terlevisi, majalah, surat kabar, 
internet ataupun radio. Dan dengan pendidikan rendah belum tentu mempunyai 
pengetahuan yang rendah pula. Namum dengan tingkat pendidikan yang semakin tinggi 
maka akan lebih mudah dalam menerimaoinformasipsehingga akan 
semakinpmeningkatopulajpengetahuannya. 

Penelitian ini menilai tentang pengetahuan 3M terkait Covid-19 (menggunakan 
masker, menjaga jarak, mencuci tangan) pada Satpam Bank di Kabupaten Sintang, 
Kalimantan Barat. Hasil penelitian ini menunjukkan Sebagian besar responden 
berpengetahuan baik terhadap 3M terkait Covid-19. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 
responden yang mempunyai pengetahuan baik, yaitu berjumlah 22 orang (52,4%). 
Sedangkan responden yang pengetahuannya kurang berjumlah 20 orang (47,6%).  

Penerapan perilaku 3M terkait Covid-19 dapatlmenjadihupayahuntuk mencegah 
penularan Covid – 19  (Khafid et al., 2022). Sementara itu, perilakuokesehatan 
dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya pengetahuan, persepsi, emosi, motivasi dan 
lingkungan (Untari & Kodiyah, 2020). Bentuk perilaku yang dapat dilakukan dalam 
upaya pencegahan virus Covid – 19 diantaranya taat menggunakan masker, menjaga jarak 
saat di luar rumah, mencuci tangan dengan sabun atau hand sanitizer, tidak bersentuhan 
atau salaman dengan orang lain, dan sebagainya (Di Gennaro et al., 2020). 

Upaya pencegahan terbaik yang dapat dilakukan adalah dengan menghindari 
paparan virus Covid – 19 dengan menerapkan PHBS (Perilaku Hidup bersih dan Sehat). 
Agar mencapai PHBS, langkah – langkah yang dapat dilakukan diantaranya dengan 
menggunakan masker. Penggunaan masker pada masa pandemi sangat penting untuk 
melindungi diri dan orang lain. Masker digunakan untuknmencegahhaerosol pernapasan 
terhirup orang lain pada saat orang dengan infeksi Covid–19 batuk, 
bersinkataupunpberbicara (CDC, 2020) (Andayani, 2021a). 

Menjaga jarak atau physical distancing juga dinilai efektif untuk mencegah 
penularan Covid – 19. Hanya dengan menjaga jarak minimal 1 meter akan mencegah 
seseorang terkena droplet yang adapat menularkan virus covid-19. Berdasarkan 
Keputusan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK 
01.07/Menkes/382/2020 tentang protocol Kesehatan bagi masyarakat di tempat dan 
pasilitas umum dalam rangka pencegahan dan pengendalian covid-19 dimana masyarakat 
wajib menjaga jarak minimal 1 meter Ketika berada ditempat-tempat umum (Cahyadi et 
al., 2021). 

Mencuciktangankyangnbaikjdanybenarhmerupakan salahhsatuhcara efektif 
untukjmembunuhgkuman. Seperti yang diketahui, virus Covid–19 dapat menempel pada 
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bagian tubuh terutama tangan yang menyentuh benda yang sudah tertular droplet. 
Mencuci tangan menggunakan sabun merupakan salah satu indicator output dari strategi 
nasional STBM (Sanitasi Total Berbasis Masyarakat), yaitu tiap rumah tangga dan 
pelayanan umum seperti (bank, sekilah, puskesmas, terminal dan lain-lain) tersedia 
fasilitas cuci tangan (air, sabun, sarana cuci tangan) sehingga dapat mencusi tangan 
dengan benar (Purnamasari & Raharyani, 2020). 

Hasil daripada tabulasi silang yaitu responden yang pengetahuan dan perilakunya 
baik berjumlah 21 orang (50,0%), responden yang pengetahuannya baik tapi perilakunya 
kurang berjumlah 1 orang (2,4%), responden yang pengetahuannya kurang dan 
perilakunya baik berjumlah 7 orang (16,7%), serta responden yang pengetahuannya baik 
dan perilakunya kurang berjumlah 13 orang (31,0%). Pada uji chi square diperoleh nilai 
p yaitu <0,05 yanggartinyalterdapat hubungan antara tingkat pengetahuan 3M terhadap 
perilaku 3M pada satpam Bank di Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat. 

 Penelitianbini sejalanjdengan penelitiajdilakukanyolehvPurnamasari pada tahun 
2020, yangxmenunjukan hasilxpengetahuancpada kategori baik sebanyak990% dan 
kategori cukup sebanyak 10% serta untuk perilaku baik sebanyak 95,8% dan perilaku 
cukup sebanyak 4,22%. Sementara itu pada uji statistik 
terdapaohubunganpbermaknalantaralllpengetahuan dengan perilaku pencegahan Covid–
19 dengan p value < 0,047. Selain itu penelitianp inic 
jugakkksejalanpdengannpenelitiannyangkkdilakukannoleh Mujiburrahman tahun 2020, 
dimana padalpenelitianltersebutljuga menunjukan adanya hubungan bermakna antara 
pengetahuanudan tindakan responden terhadap perilakulpencegahan Covid – 19 dengan 
p value < 0,001. Pada kedua penelitian tersebut, perilaku yang ditekankan adalah 
kebiasaan menggunakan masker, mencuci tangan dan menjaga jarak (Mujiburrahman et 
al., 2020). 

Pengetahuan atau kognisixadalah hasilxpengindraan individu atau hasil tahu 
individu terhadap objekxmelalui indraxyang dimilikinya yaitu indra pengelihatan, 
pendengaran, penciuman, pengecap dan raba (Perdana et al., 2020b). 
Pengetahuanlberperan penting dalam menentukan perilaku, 
karenalpengetahuanlakanlmembentuklkepercayaan yang selanjutnya dalam 
mempresepsikan kenyataan, memberi keputusan dan menentukan perilaku terhadap objek 
tertentu sehingga akan mempengaruhi dalam berperilaku (Novita et al., 2014). Dengan 
demikian semakin tinngi pengetahuan yang dimiliki maka semakinlmudahndalam 
menentukan apa yanghharus dipilih dan apayyangmharuscdilakukan dalam hidupnya. 
Seperti yang diungkapkan oleh Prihantana, bahwawpengetahuanimempunyai 
kaitanpyang erat0dengankkeputusan yang akanqdiambil, karena pengetahuan yang 
dimiliki merupakan landasan untuk menentukan pilihan (Prihantana & Wahyuningsih, 
2016). Selain itu, tingkat pengetahuan yang tinggi juga didukung oleh tingkatlpendidikan. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin mudah dalam mengakses 
informasiptentangysuatukpermasalahan (Yanti et al., 2020). 

 
KESIMPULAN 
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Berdasarkanahasil penelitianjyangrdilakukanupeneliti tentanglhubungan tingkat 
pengetahuan 3M terhadap perilaku 3M terkait Covid-19 pada satpam bank di kabupaten 
Sintang Kalimantan Barat didapatkan kesimpulan: (1) Dalam penelitian ini hasil sampel 
total respondennyangmmempunyai pengetahuangbaikjberjumlah 22 orangi(52,4%) dan 
responden yang mempunyai pengetahuan kurang berjumlah 20 orang (47,6%). (2) 
Tingkat perilaku pada Satpam Bank di Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat yaitu yang 
mempunyai perilaku baik 28 orqng (52,4%) dan responden dengan perilaku kurang 
berjumlah 14 orang (47,6%). (3) Pada uji chi square diperoleh nilai p yaitu <0,05 yang 
artinya terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan 3M terhadap perilaku 3M Covid-
19 pada satpam Bank di Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat. 
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